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Abstract 
 

This study scrutinizes the evolution of political education research over three decades, aiming to identify 

the most prolific authors, affiliations, and countries, to map research trends, and to suggest directions 

for future inquiry. Utilizing bibliometric methods, data were collected from Scopus and WOS databases, 

converted into RIS format, and analyzed with Rstudio and VosViewer. Findings reveal a marked 

increase in political education research, highlighting its growing significance in response to current 

global dynamics. The United States stands out with the highest international citation count, indicating 

its pivotal role in the field. The analysis underscores the relevance of linking political education to a 

country's political landscape. Consequently, this research advocates for more nuanced studies on the 

application of political education tailored to national contexts, to enhance its efficacy and impact 

globally. 
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Abstrak 
 

Studi ini meneliti evolusi penelitian pendidikan politik selama tiga dekade, dengan tujuan 

mengidentifikasi penulis, afiliasi, dan negara yang paling produktif, memetakan tren penelitian, dan 

mengusulkan arah penelitian di masa depan. Menggunakan metode bibliometrik, data dikumpulkan dari 

database Scopus dan WOS, diubah ke dalam format RIS, dan dianalisis dengan Rstudio dan VosViewer. 

Temuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penelitian pendidikan politik, menyoroti 

pentingnya yang semakin meningkat sebagai respons terhadap dinamika global saat ini. Amerika 

Serikat menonjol dengan jumlah kutipan internasional tertinggi, menunjukkan perannya yang penting 

dalam bidang ini. Analisis ini menggarisbawahi relevansi menghubungkan pendidikan politik dengan 

lanskap politik suatu negara. Oleh karena itu, penelitian ini menganjurkan studi yang lebih mendalam 

tentang penerapan pendidikan politik yang disesuaikan dengan konteks nasional, untuk meningkatkan 

efektivitas dan dampaknya secara global. 
 

Kata Kunci: bibliometrik, pendidikan politik, tren penelitian 

 

How to Cite: Rasyd, M.R.A. & Alfy, R. (2024). Analisis Bibliometrik Tiga Dekade (1993 - 

2023) Penelitian Pendidikan Politik. Comm-Edu (Community Education Journal), 7 (2), 183-

1XX 

 

PENDAHULUAN   

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sebuah negara. Karena 

pendidikan adalah salah satu elemen yang mendasar dalam memberikan kontribusi 

pengembangan sosial dan kapasitas individu di masyarakat (Aryani et al., 2023). Pernyataan 

ini selaras dengan narasi yang disampaikan oleh Ornstein & Levine (2008) melalui bukunya 

yang berjudul “Foundations of Educations”, bahwa sistem pendidikan yang berkualitas dapat 

membentuk kompetensi yang unggul bagi suatu negara untuk bersaing secara global. 
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Pendidikan yang berkualitas tidak lepas dengan dukungan dari perkembangan politik di 

belakangnya. Susdaworno & Anis (2023) berpendapat bahwa sistem sosial-politik di setiap 

negara maju dan berkembang menganggap pendidikan dan politik sebagai dua elemen penting 

yang saling berkaitan satu sama lain. Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk 

warga negara yang cerdas, kritis, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan politik. Di sisi lain, 

politik juga memiliki pengaruh yang besar terhadap sistem pendidikan, termasuk kebijakan 

pendidikan, kurikulum, dan alokasi sumber daya (Kneuer & Milner, 2019; Ornstein & Levine, 

2008). 

 

Masyarakat pada umumnya sering merasakan ketidakpastian ketika membahas politik 

(Susdaworno & Anis, 2023). Karena selalu menganggap politik sebagai sesuatu yang kotor, 

jahat dan menakutkan. Sehingga beberapa lapisan masyarakat tidak berani menyentuhnya, 

apalagi ikut ambil bagian di dalamnya. Hal ini seharusnya tidak terjadi jika masyarakat telah 

menyadari bahwa sebenarnya mereka juga ikut menentukan kehidupan negara, yang 

Pendidikan dan politik adalah dua hal yang berbeda, namun memiliki tujuan utama yang saling 

mendukung satu sama lain. Kedua unsur ini saling terkait dalam pembentukan karakteristik 

masyarakat yang tinggal di negara yang bersangkutan (Istikharah & Asrinaldi, 2019). 

 

Masalah yang sedang terjadi terkait pendidikan dalam perspektif politik mencakup berbagai 

isu kompleks yang mempengaruhi sistem pendidikan di suatu negara. Arwildayanto et al., 

(2018) melalui bukunya yang berjudul “Analisis Kebijakan Pendidikan” menyatakan bahwa 

beberapa masalah umum yang yang sering muncul terkait pendidikan dan politik adalah 

ketimpangan akses pendidikan, kurangnya pendanaan untuk pendidikan, adanya campur 

tangan politik dalam urusan akademik, serta isu-isu ideologis yang mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan di dalam bukunya, bahwa salah satu solusi untuk 

menghadapi masalah-masalah tersebut, perlu adanya kontribusi para pemangku kepentingan di 

bidang pendidikan untuk bekerja sama secara konstruktif dengan pihak-pihak politik guna 

menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Untuk menelusuri state of the art sistem politik di pendidikan saat ini dan untuk memberikan 

panduan tentang tren yang muncul dalam studi yang berkaitan dengan Political Education, 

penelusuran dilakukan di database WoS dan Scopus yang disajikan dalam artikel ilmiah ini. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menilai sumber publikasi, artikel, jurnal, penulis, negara 

dan institusi, area penelitian dan tema yang paling banyak dikutip mengenai Political 

Education. Sistematika penelitan ini disusun berdasarkan urutan sebagai berikut: pada Bagian 

2 disajikan metodologi yang diterapkan untuk mengambil dokumen dalam database WoS dan 

Scopus yang menghasilkan jaringan bibliometrik. Kemudian Bagian 3 menyajikan hasil dan 

pembahasan data yang diambil dari database WoS dan Scopus. Lalu pada Bagian 4 meninjau 

literatur tentang state of the art saat ini dan persepektif penelitian lainnya yang melibatkan 

Political Education berdasarkan analasis kata kunci. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pendidikan politik merupakan elemen fundamental dalam membentuk pemahaman tentang 

sistem, proses, dan isu politik. Konsep ini mencakup berbagai aktivitas yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran politik, pemberdayaan, dan pemikiran kritis terkait masalah politik. 

Penelitian dalam bidang ini mengeksplorasi berbagai aspek pendidikan politik, menekankan 

pentingnya dan pengaruhnya. Basuki (2019) menyoroti pentingnya membangun pendidikan 

politik di kalangan siswa, menguraikan bagaimana proses ini melibatkan eksternalisasi, 

objektivasi, internalisasi, sosialisasi, dan resosialisasi. Pembangunan reservasi pengetahuan ini 

penting dalam membentuk pandangan politik siswa. Pietrzyk-Reeves (2018) menganggap 

pendidikan politik terutama sebagai pendidikan mandiri, berfokus pada peningkatan kesadaran 

dan penilaian politik di kalangan individu. Bittman (2016) membahas nilai diskusi kelas 

tentang isu kontroversial dalam pendidikan politik, menawarkan kerangka kerja bagi guru 

untuk mengelola diskusi tersebut secara efektif.  

 

Litelatur lainnya membahas pada bagaimana dampak Pendidikan politik terhadap hal lainnya. 

Claes et al. (2009) menyelidiki dampak pendidikan kewarganegaraan terhadap sikap dan 

perilaku politik remaja, menekankan pengaruh abadi pendidikan pada warga muda. Martens & 

Gainous (2012) menekankan efek positif pendidikan kewarganegaraan terhadap kapasitas 

demokratis, menstress pentingnya memahami bagaimana dan mengapa pendidikan 

kewarganegaraan efektif. Inkinen & Saari (2019) menyarankan bahwa pendidikan tinggi 

meningkatkan partisipasi elektoral dengan meningkatkan efikasi politik internal di kalangan 

siswa. Selanjutnya, Zembylas (2022) mengeksplorasi potensi pedagogis mengatasi perasaan 

negatif dalam pendidikan demokratis untuk menginspirasi aksi transformatif. Karen (1991) 

membahas politik akses ke pendidikan tinggi, menyoroti peran mobilisasi politik dalam 

mempengaruhi kebijakan penerimaan. Cohen et al. (2015) menekankan pentingnya pendidikan 

kewarganegaraan di sekolah menengah, berfokus pada keterlibatan warga dan pemerintahan 

mandiri. 

 

Semua studi menegaskan peran kritis pendidikan politik dalam membentuk warga negara yang 

baik. Dari semua studi, belum adanya penjelasan secara menyeluruh semua hal yang berkaitan 

dengan Pendidikan politik. Maka diperlukan analisis mendalam terkait  pengetahuan secara 

global terkait pendidikan politik. Oleh karena ini, diperlukan kajian yang menjawab persoalan 

tersebut. 

 

METODE  
 

Langkah awal dalam pencarian artikel dilakukan di database WoS dan Scopus kemudian 

melakukan evaluasi dokumen yang diperoleh melalui tiga tahapan (Gambar. 1). (Tahap 1) 

mendefinisikan kriteria pencarian untuk mengidentifikasi catatan dalam database WoS dan 

Scopus (Tahap Pengumpulan Data); (Tahap 2) melakukan ekspor data dokumen ke software 

VOSviewer untuk analisis bibliometric publikasi, penulis, negara, institusi, jurnal, dan area 

cakupan (Tahap Visualisasi Data); kemudia (Tahap 3) melakukan analisis data untuk 

mengidentigfikasi topik bahasan yang akan dinarasikan dalam penelitian mengenai Political 

Education. 

 

Bibliometrik merupakan analisis statistik publikasi, kutipan, dan penulis untuk mengukur karya 

individu, organisasi, dan negara dalam bidang sains atau teknologi tertentu. Ini melibatkan 

pemetaan hubungan antar konsep, mengidentifikasi tren penelitian, dan memberikan wawasan 

untuk karya masa depan. Analisis bibliometrik digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan 

dalam penelitian dan bidang potensial untuk studi masa depan. Hal ini dapat membantu peneliti 
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dalam menghindari duplikasi upaya dan memastikan pemanfaatan sumber daya yang efektif 

(Lazarides et al., 2023; Saputro et al., 2023). Dokumen dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui platform data WoS dan Scopus yang dianggap sebagai database ideal untuk analisis 

bibliometric untuk mencakup informasi yang diterbitkan dalam jurnal terindeks atau reputable 

di beberapa bidang pengetahuan. Pengumpulan dokumen melalui kedua database ini banyak 

digunakan untuk menyediakan metadata publikasi dan indikator bibliometric (S. Kumar et al., 

2022). 

 

 
  

Gambar 1. Metodologi dan Langkah Analisis Data 

 

Pencarian dokumen dilakukan pada 7 Maret 2024 dengan input kata kunci “Political 

Education”. Periode pencarian ditentukan antara tahun 2014-2024 untuk analisis publikasi 

yang lebih luas. Peneliti membatasi literatur untuk dokumen jenis artikel, penelitian, 

konferensi, dan review. Jumlah publikasi yang mengutip kata “Political Education” adalah 277 

penelitian. Semua data yang dikumpulkan diekspor sebagai file “tab delimeted” yang berisikan 

“Catatan lengkap dan referensi yang dikutip”. Data ini digunakan untuk analisis co-authorship 

dan co-occurrence. Sehingga, dimungkinkan untuk menghasilkan peta jaringan penulis, 

negara, dan kata kunci. Kemudian dari hasil temuan analisis kutipan didapatkan peta jaringan 

jurnal ilmiah yang dihasilkan. 

 

VOS Viewer adalah software yang digunakan untuk menganalisis dan memvisualisasikan 

publikasi ilmiah yang membantu dalam mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan dalam area 

penelitian tertentu. VOSViewer dapat digunakan untuk menganalisis berbagai indikator 

bibliometrik seperti jumlah publikasi, kutipan, penulis, negara, organisasi, dan kata kunci. Ini 

memberikan gambaran komprehensif tentang status saat ini dan tren penting penelitian di 

bidang tertentu VOSViewer memungkinkan peneliti untuk menilai tren penting, 

mengidentifikasi kesenjangan penelitian, mengusulkan arah masa depan, dan mengembangkan 

agenda penelitian . Ini membantu dalam memahami distribusi studi akademik berdasarkan 
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tahun, penulis, negara, dan organisasi. VOSViewer juga dapat digunakan untuk menganalisis 

jaringan kolaborasi antara peneliti dan lembaga . Secara keseluruhan, VOSViewer adalah 

perangkat yang berharga untuk melakukan analisis bibliometrik dan mendapatkan wawasan 

tentang lanskap penelitian bidang tertentu (R. Kumar et al., 2023; Lu et al., 2023; Tang et al., 

2023; Uslu & Açikel, 2023; Yu et al., 2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini akan menjawab permasalahan dari permasalahan yang sudah disampaikan 

di awal. Secara garis besar, penelitian terkait Pendidikan politik di seluruh dunia meningkat 

cukup signifikan. Dalam waktu 30 tahun dimulai dari tahun 1993 ke 2023 terjadi peningkatan 

pesat peneliti membuat artikel terkait ini. 

 

 

 

Gambar 1. Trend sitasi penelitian tiap tahun 

Grafik sitasi yang ditampilkan menggambarkan tren peningkatan jumlah sitasi dalam penelitian 

pendidikan politik dari tahun 1993 hingga 2023. Dari tahun 1993 hingga awal tahun 2000-an, 

jumlah sitasi relatif stabil dengan beberapa fluktuasi, namun tidak menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Namun, mulai dari pertengahan tahun 2000-an, terjadi peningkatan yang 

konsisten, menandakan meningkatnya minat dan relevansi topik pendidikan politik dalam 

penulisan akademik. Kenaikan yang paling signifikan terjadi setelah tahun 2011, dengan 

lonjakan paling tajam dari 2019 hingga 2023. Ini karena mencerminkan respon terhadap 

dinamika politik global yang berubah, kebutuhan pendidikan politik yang meningkat, dan 

perluasan akses serta metode penyebaran penelitian di era digital. Grafik ini menunjukkan 

bahwa pendidikan politik telah menjadi semakin penting dan sering dikutip dalam literatur 

akademik. Ini menjelaskan juga urgensi bidang ini dalam konteks sosial dan politik yang terjadi 

saat ini. 
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Gambar 2. Grafik peneliti dengan jumlah sitasi 

Gambar 3 menampilkan distribusi jumlah sitasi yang diperoleh oleh para peneliti dalam bidang 

pendidikan politik. Terlihat bahwa kontribusi signifikan dari Hamilton I dan Arnesen A 

memberikan sumbangsi terhadap pengetahuan Pendidikan politik. Ini selaras dengan kondisi 

di negara amerika yang pada saat itu mengalami dinamika politik yang cukup kentara. Analisis 

ini menunjukkan berapa banyak sitasi yang diterima sebagai penulis. Ini tidak menjaddi tolok 

ukur bagaimana dampak dari artikel tersebut terhadap pelaksanakan Pendidikan politik. Akan 

tetapi, dengan adanya bukti bahwa artikel di sitasi oleh banyak pihak ini berarti menandakan 

artikel berdampak untuk dilakukan penelitian lanjutan. Berkaitan ddengan ini, artikel dengan 

jumlah sitasi masih sama oleh Hamilton seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Artikel dengan jumlah sitasi 

Penulis Journal Judul Artikel 
Total 

Sitasi 

Hamilton L 

(2011) 
Climatic Change 

Education, politics and opinions 

about climate change evidence for 

interaction effects 

421 

Arnesen a; 

Lundahl L 

(2006) 

Scandinavian Journal of 

Educational Research  

Still Social and Democratic? 

Inclusive Education Policies in the 

Nordic Welfare States 

211 

Lundhal L 

(2002) 

European Educational 

Research Journal 

Education and the Democratic 

Society 

 

172 

Reckhow S; 

Snyder C 

(2021) 

Educational Evaluation 

and Policy Analysis 

How the Political Economy of 

Knowledge Production Shapes 

Education Policy: The Case of 

163 

0 50 100 150 200 250 300 350 400 450

Dumas M

Davis N; Schaeffer J

Busemeyer M

Filippakou O; Tapper T

Bruns B; Macdonald I; Scheider B

Chou M; Jungblut J; Ravinet P

Kauko J

Markova I

Banerjee K; Huebner B; Hauser M

Hess F; Kelly A

Steinhardt I; Schneijderberg C

Lingard B

de l c d; Doepke M

Bastedo M

Klemencic M

Devray-Pelot E; McGuin P

Unterhalte E.

Cooper S; Van R; Wiysonge C

Reckhow S;  Synder J

Lundahl I

Arnesen A

Hamilton I

Peneliti Sitasi Tertinggi

https://www.tandfonline.com/journals/csje20
https://www.tandfonline.com/journals/csje20
https://journals.sagepub.com/home/EER
https://journals.sagepub.com/home/EER
https://journals.sagepub.com/home/EPA
https://journals.sagepub.com/home/EPA
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Penulis Journal Judul Artikel 
Total 

Sitasi 

Teacher Evaluation in Federal Policy 

Discourse 

 

Unterhalte E 

(2019) 
Global Policy 

The Many Meanings of Quality 

Education: Politics of Targets and 

Indicators in SDG 4 

95 

Debray-Pelot E; 

Mcguinn P 

(2009) 

Educational Policy 

 

The New Politics of Education: 

Analyzing the Federal Education 

Policy Landscape in the Post-NCLB 

Era 

 

93 

Klemencic M 

(2014) 

International Higher 

Education 

Student Activism Remains a Potent 

Force Worldwide 

 

84 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karya Hamilton L (2011) tentang interaksi antara pendidikan, 

politik, dan opini terkait perubahan iklim merupakan penelitian paling berpengaruh dalam 

konteks pendidikan politik, dengan 421 sitasi. Ini mengindikasikan pertumbuhan kesadaran 

yang kuat tentang pentingnya pendidikan politik dalam mengatasi isu-isu global yang 

kompleks. Penelitian yang diwakili dalam tabel ini memetakan interseksi antara pendidikan 

politik dan faktor-faktor sosial, dengan karya oleh Arnesen A dan Lundahl L (2006), serta 

Lundhal L (2002), menekankan peranan pendidikan dalam mendorong prinsip-prinsip 

demokratis dan inklusi dalam masyarakat Nordik. Keberhasilan sitasi ini menegaskan 

pentingnya penelitian ini dalam menawarkan wawasan tentang bagaimana pendidikan politik 

berkontribusi pada pembangunan sosial yang inklusif. 

Selanjutnya, penelitian Reckhow S dan Snyder C (2021), yang menelaah pengaruh ekonomi 

politik terhadap kebijakan pendidikan, dan Unterhalte E (2019), yang mengeksplorasi definisi 

pendidikan berkualitas dalam tujuan pembangunan berkelanjutan, menunjukkan keterkaitan 

antara pendidikan, kebijakan, dan konteks internasional. Tabel ini menunjukan juga relevansi 

pendidikan politik dengan Gerakan aktivisme mahasiswa dari artikel Debray-Pelot E dan 

McGuinn P (2009) serta Klemencic M (2014). Kumpulan sitasi ini memperjelas bahwa 

pendidikan politik merupakan topik penting dan aktif yang terus berkembang. Selain itu, ini 

menginformasikan pembelajaran dan kebijakan pendidikan politik ke depan. 
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Gambar 3. Instansi Penulis dan Jumlah Sitasi 

Gambar 4 memperlihatkan lembaga-lembaga dengan sumbangsi pengetahuan terhadap 

literatur Pendidikan politik. Sociology Department menjadi pemegang sitasi tertinggi dengan 

lebih dari 500 sitasi dari berbagai artikel yang ddiciptakan. Selanjutnya diikuti oleh Umea 

University dan Dept. of Child and Youth Education menjadi peringkat 2 dan 3 dari jumlah 

sitasi. Pentingnya lembaga-lembaga ini diindikasikan oleh jumlah sitasi yang mereka terima, 

menunjukkan pengaruh mereka yang luas dan kontribusi signifikan terhadap penelitian dalam 

pendidikan politik. Di sisi lain, University College London's Department of Education dan 

Bastedo di Northwestern University menunjukkan pengetahuannnya di wilayah di Amerika 

Utara dan Eropa.  

Data ini menunjukkan bahwa ada keragaman geografis dalam institusi yang berkontribusi pada 

penelitian pendidikan politik. Dapat diartikan bahwa penulisan ilmiah di bidang ini tidak 

terbatas pada satu wilayah atau konteks, melainkan merupakan isu global. Institusi-institusi 

dengan jumlah sitasi yang tinggi menggambarkan kualitas kampus dalam menciptakan 

Pendidikan politik yang dinilai baik. Ini bisa menjadi rujukan dan penilaian terhadap penelitian 

selanjutnya yang akan dilakukan. 
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Gambar 4. Negara dan Total Sitasi 

Sama seperti penulis dan artikel dengan sitasi tertinggi, Amerika menjadi pusat 

informasi pengetahuan penddidikan politik di dunia. Amerika memeiliki jumlah artikel yang 

berkaitan dengan Pendidikan politik dengan total lebih dari 1800 sitasi. Hasil ini mengalahkan 

berbagai negara Eropa seperti Swedia, Inggris, Jerman dan Norwegia.  Adanya perwakilan 

setiap benua dalam isu ini menjelaskan bahwa Pendidikan politik penting dan isu strategis di 

belahan dunia. 

Visualisasi Tren Penelitian  

Penelitian ini mengambil data dari Scopus dan Web of Science sebagai pengindex ternama di 

dunia. Berdasarkan 277 dokumen artikel yang didapat, selanjutkan dibuat visualisasi dengan 

vos viewer agar lebih mudah memahami konteks keseluruhan terkait penelitian ini. Pendidikan 

politik, erat kaitannya dengan berbagai variable seperti pada gambar 6. Pada gambar tersebut 

terlihat bahwa terddapat perbedaan warna yang menggambarkan klaster-klaster dalam 

topiknya.  
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Gambar 5. Keterkaitan Penelitian Pendidikan Politik 

Terlihat bahwa total klaster yang ada pada gambar 6 berjumlah 5klaster dari penelitian 

Pendidikan politik. Hasil ini memiliki lima klaster yang dilambangkan dengan warna merah, 

hijau, biru, oren dan ungu. Setiap cluster memiliki makna yang berbeda. Warna biru berarti 

Lembaga yang berkaitan dengan pengembangan Pendidikan politik. Warna pink diartikan 

sebagai permasalahan yang biasanya muncul dalam melakukan penddiidkan politik. 

Selanjutnya warna hijau mengartikan terminology apa saja yang biasanaya muncul Ketika 

belajar Pendidikan politik. Merah berarti teori teori yang berkaitan dalam pengembangan 

Pendidikan politik. Terakhir warna oren yang menggambarkan masalah terkini dari politik di 

dunia. Termasuk di dalamnya ada money politik dan conflict of interest. Semua ini merujuk 

pada penelitian apa saja yang dapat dilakukan jika akan mengangkat Pendidikan politik. Ini 

juga menjadi gambaran umum penelitian di dunia yang sudah membahas Pendidikan politik. 

Visualisasi gambar 6 dapat menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan Pendidikan 

politik. Penelitian di bidang ini mengkaji bagaimana metodologi dan teknologi pendidikan 

dapat meningkatkan kesadaran politik dan pengembangan kewarganegaraan. Seperti dalam 

Williamson dkk. (2020) meneliti bagaimana transisi ke pembelajaran daring yang dipicu oleh 

pandemi dan dampaknya terhadap politik dan ekonomi. Selain itu, Li & Mao (2022) 

mengeksplorasi integrasi big data dan pembelajaran mesin ke dalam pendidikan ideologi dan 

politik. Mereka menuliskan bahwa perlu adanya perpaduan antara kemajuan teknologi dan 
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penelitian ilmiah untuk menyempurnakan keakuratan pendidikan dalam bidang ini. Oleh 

karena itu, peluang ini bisa menajadi peluang untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Gambar 

7 akan menjelaskan lebih lanjut peluang dan kondisi publikasi tiap waktu tertentu. 

 

 

Gambar 6. Publikasi Pendidikan Politik tahun ke tahun 

Gambar 7 menunjukan total publikasi Pendidikan politik dari setiap periode relative stabil. 

Terdapat tiga warna yang menjelaskan kapan penelitian tersebut dilakukan. Warna ungu berarti 

penelitian tersebut dilakukan dari waktu 2010 sampai 2013. Periode ini, penelitian relative 

minim dan tidak terlalu banyak. Selanjutnya periode dari 2014 – 2019 yang ditandari dengan 

warna hijau. Ini menjadi periode tertinggi penelitian Pendidikan politik. Hal tersebut wajar 

karena banyak dinamika politik yang sedang hangat di berbagai dunia dalam waktu tersebut. 

Terakhir, periode 2020 sampai sekarang, penelitian yang sudah dilakukan sudah cukup banyak 

walaupun tidak sebanyak periode sebelumnya. Periode ini sudah memunculkan banyak istilah 

baru untuk pengembangan Pendidikan politik. 

Setiap periode mengidentifikasikan tantangan yang dihadapi di waktu tersebut. Tantangan-

tantangan seperti terbatasnya kesadaran para pendidik khusus di bidang ideologi dan politik. 

Chang dkk. (2022) menekankan pentingnya meningkatkan pendekatan pedagogi dan kerangka 

kurikuler untuk meningkatkan dampak pendidikan ideologis. Pada saat yang sama, penerapan 

model teoretis seperti sinergis pada pendidikan ideologi mahasiswa dianggap penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, Guo (2019) mengkaji pengaruh media informasi 

terhadap pendidikan ideologi dan politik, menyoroti penggunaan strategis platform media 

untuk merevolusi pendidikan di arena ini di tengah pesatnya kemajuan teknologi informasi. 

Diskusi ini menyoroti peran penting media yang berkembang dalam membentuk kembali 

pendekatan pendidikan. Oleh karena itu, kumpulan literatur dalam pendidikan politik 

menunjukkan pentingnya inovasi yang tiada henti dari waktu ke waktu. 
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Peluang Penelitian Lanjutan 

Visualisasi peluang penelitian dalam Pendidikan politik juga dianalisis menggunakan 

VOsViewer. Hasilnya terlihat dari gambar 8 dengan warna yang beragam. kepadatan warna 

yang semakin terang menunjukkan bahwa sudah banyak yang melakukan riset. Namun, 

pewarnaan yang semakin redup maka dapat disimpulkan masih sedikit yang melakukan 

penelitian di bidang tersebut. Dengan membaca kata kunci tersebut, bisa menjadi peluang 

melakukan penelitian lanjutan untuk mengisi gap pengetahuan yang ada. Secara keseluruhan, 

penelitian pendiidkan politik masih sedikit dilakukan. Hal ini terbukti karena masih 

terffokusnya hanya terhadap Pendidikan, bukan ke keyword lainnya. Contohnya seperti 

gambar 8 terlihat bahwa selain Pendidikan politik, bewarna redup. Artinya masih banyak 

peluang dan inovasi yang diciptakan di bidang tersebut. Contoh keyword yang masih redup 

seperti civil rights, student activism, dark money, educational policy, decision making, dan 

crisis. 

 

Gambar 7. Peluang penelitian terkait pendidikan politik 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan metode bibliometrik dan software VosViewer untuk menganalisis 

perkembangan penelitian Pendidikan politik selama tiga puluh tahun terakhir. Pengambilan 

data dimulai dari tahun 1993 hingga 2023. Fokus pengembangan penelitian ini adalah pada 

penulis terbanyak pada penelitian, afiliasi terbanyak yang mempublikasikan Dokumen/artikel, 

negara-negara yang paling banyak melakukan penelitian, visualisasi tren penelitian, dan 

peluang penelitian di masa depan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil 

bahwa peneliti terkait kata kunci Pendidikan politik mayoritas dari Amerika Serikat. Berkaitan 

dengan tersebut, instansi dengan jumlah sitasi terbanyak dimiliki oleh department of sociology 

university of new Hampshire, USA. Ratusan sitasi sudah dikutip dari berbagai artikel yang 
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sudah diterbitkan. Tidak hanya kampus ini, pemerintahan di amerika banyak menerbitkan hasil 

karya ilmiah melalui berbagai instansi. Terakhir, bibliometric ini membuka peluang untuk 

peneliti selanjutnya membuat penelitian yang masih minim seperti civil rights, student 

activism, dark money, educational policy, decision making, dan crisis. 
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